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Klipping Media Massa adalah kumpulan guntingan berita yang kami sajikan secara rutin. Guntingan berita ini
kami seleksi dari berita yang muncul di media cetak. Adapun tema berita yang kami pilih adalah berita yang
berkaitan dengan organisasi dan substansi Badan Pengembangan Infrastruktur Wilayah dan yang berkaitan
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2019

Pengembangan
Infrastruktur
Berbasis
Kewilayahan

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PU-
Pera) menyambaikan bahwa pemerintah menggunakan
pendekatan berbasis kewilayahan atau wilayah
pengembangan strategis (WPS) untuk mengembangkan
infrastruktur di Tanah Air. Saat ini tercatat seluruh wilayah
Indonesia dikelompokkan dalam 35 WPS. “Dalam WPS itu
terdapat Kawasan tematik yang didukung pengembangnya,
seperti Kawasan industri, Kawasan strategis pariwisata
nasional (KSPN), Kawasan ekonomi khusus (KEK), Kawasan
perdesaan prioritas nasional (KPPN), dan lainnya,” ungkap
Kepala Badan Pengembangan Infrastruktur Wilayah (BPIW)
Kementerian PU-Pera Hadi Sucahyono dalam rangkaian
Konsultasi Regional (Konreg) 2019 di Bogor, Jawa Barat, Senin
(18/3) malam.

Bisnis Indonesia
(halaman 7)

Rabu,20 Maret
2019

Jalan Elak 17
Kilometer Dibangun
di Mandalika

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
berncana membangun jalan elok yang menghubungkan
Bandara Internasional Lombok dengan Kawasan pariwisata
Mandalika sejauh 17 kilometer. Keberadaan jalan ini bakal
mendukung aktivitas pariwisata di Mandalika seiring dengan
rencana penyelenggaraan balap motor MotoGP pada 2021.
Kepala Badan Pengembangan Infrastruktur Wilayah
Kementerian PUPR Hadi Sucahyono mengatakan bahwa jalan
elok (by pass) akan menjadi alternatif untuk mempercepat
mobilitas dari bandara ke Mandalika.

Bisnis Indonesia
(halaman 7)

Rabu,20 Maret
2019

Produsen Yakin
Serapan 30%
Tercapai

Produsen material beton optimis memenuhi target serapan
sebesar 30% pada proyek konstruksi nasional sebagimana
ditargetkan oleh pemerintah. Ketua Umum Asosiasi
Perusahaan Pracetak dan Prategang Indonesia (AP3I) Wilfred
Singkali mengatakan bahwa pada tahun ini target serapan
material beton terhadap proyek infrastruktur masih akan
mengikuti proyeksi Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat.
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Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PU-Pera) menyambaikan bahwa
pemerintah menggunakan pendekatan berbasis kewilayahan atau wilayah pengembangan
strategis (WPS) untuk mengembangkan infrastruktur di Tanah Air. Saat ini tercatat seluruh
wilayah Indonesia dikelompokkan dalam 35 WPS. “Dalam WPS itu terdapat Kawasan tematik
yang didukung pengembangnya, seperti Kawasan industri, Kawasan strategis pariwisata
nasional (KSPN), Kawasan ekonomi khusus (KEK), Kawasan perdesaan prioritas nasional (KPPN),
dan lainnya,” ungkap Kepala Badan Pengembangan Infrastruktur Wilayah (BPIW) Kementerian
PU-Pera Hadi Sucahyono dalam rangkaian Konsultasi Regional (Konreg) 2019 di Bogor, Jawa

Barat, Senin (18/3) malam.

Pengembangan Infrastruktur
Berbasis Kewilayahan

KEMENTERIAN Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat (PU-Pera)
menyampaikan bahwa pemerintah
menggunakan pendekatan berba-
sis kewilayahan atau wilayah pe-
ngembangan strategis (WPS) untuk
mengembangkan infrastruktur di
Tanah Air. Saat ini tercatat seluruh
wilayah Indonesia dikelompokkan
dalam 35 WPS.

“Dalam WPS itu terdapat kawasan
tematik yang didukung pengem-
bangnya, seperti kawasan industri,
kawasan strategis pariwisata na-
sional (KSPN), kawasan ekonomi
khusus (KEK), kawasan perdesaan
prioritas nasional (KPPN), dan lain-
nya,” ungkap Kepala Badan Pe-
ngembangan Infrastruktur Wilayah
(BPIW) Kementerian PU-Pera Hadi

Sucahyono dalam rangkaian Konsul-
tasi Regional (Konreg) 2019 di Bogor,
Jawa Barat, Senin (18/3) malam.

Hadi mencontohkan kawasan in-
dustri yang didukung untuk berkem-
bang seperti Kendal, Jawa Tengah,
dan Gresik, Jawa Timur, serta untuk
KEK terdapat Tanjung Lesung, Ban-
ten. Selanjutnya, metropolitan dan
kota baru ada Jabodetabekpunjur,
Gerbangkertosusilo, Kedungsepur,
Sarbagitam dan Maja. Untuk KSPN
ada Borobudur, Bromo-Tengger-
Semeru, Kepulauan Seribu, dan
lainnya.

“Pendekatan WPS ini diharapkan
bisa mendorong pengembangan
infrastruktur PU-Pera yang ter-
padu, komprehensif, cepat meng-
atasi kesenjangan infrastruktur
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di kawasan barat dan timur, serta
pembangunan berjalan sesuai daya
dukung dan daya tampung,” ungkap
Hadi.

Menteri PU-Pera Basuki Ha-
dimuljono dalam sambutan yang
diwakili Sekjen Kementerian PU-
Pera Anita Firmanti menyampaikan
Konreg 2019 merupakan forum
konsolidasi dan sinergi seluruh
pemangku kepentingan terkait
perumus-an program pembangunan
infrastruktur PU-Pera 2020.

“Saat ini menjadi penting karena
pada 2020, tahun pertama dari pe-
riode kabinet yang akan datang.
Di tengah dinamika tahun ini, kita
tetap harus melaksanakan kegiatan
konstitusi, yaitu kegiatan program-
ming,” kata Anita. (DD/E-3)

Mi/ DEDE SUSIANTI

KONREG 2019: Suasana acara pembukaan kegiatan Konsultasi Regional (Konreg) 2019 Kementerian PU-Pera di IPB
International Convention Center (IICC) Botani Square, Kota Bogor, Jawa Barat, Senin (18/3).
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Resume | dengan

MotoGP pada

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat berncana membangun jalan elok yang
menghubungkan Bandara Internasional Lombok dengan Kawasan pariwisata Mandalika sejauh
17 kilometer. Keberadaan jalan ini bakal mendukung aktivitas pariwisata di Mandalika seiring
rencana penyelenggaraan balap motor
Pengembangan Infrastruktur Wilayah Kementerian PUPR Hadi Sucahyono mengatakan bahwa
jalan elok (by pass) akan menjadi alternatif untuk mempercepat mobilitas dari bandara ke
Mandalika.

2021. Kepala

Badan

P KAWASAN PARIWISATA

Jalan Elak 17 Kilometer Dibangun di Mandallka

Bisnis, JAKARTA — Kementerian
Peberfaan Umum & Perumaban
Rakyat borencana memba
baban clak vang menghubus
Bandara Internasional Lombok
dengan kawasan pariwisala Man-
dlika sejauh 17 Kilometer.

Keberadaan jalan ini bakal
mendukung akiivits pariwisa-
W A Mandallka selring
rencana penyelenggacaan halap
motr MoloGP pads 2021,

Kepals Badan Pengembangan
Infastrubtur Wiksvah Kementerian
PUPR Hadi Sucahyooo
bahiwa bolan elak (by pass) akan
menjadi altermatll wntuk memper-

cepat mobilias dari bandary ke
Mandatika,

Keberadaan jalan (il sekaligus
menatshah akses Karers ssat Ind
sudah terdapat jalan akses dart
handara menuju Mandaliba yang
terltak i Ksbupaten Loenbok

Teragah

"Namun, lan iy melewati
permukinan padat. Maka kami
ahan bt Jalan by pess agar besa
short cut sepanfang 17 kilomeler,”
jelasnya di selasela Konsukasi
Regional Jawa Bali di Bogor, Senin
(19/3) malam,

Hodl menuturkan bahwa st

il rencana pembaogunan akw

fersebut calam tabap studi ke
layakan dan analisss mengenal
dampak lingkungan (amdal),
Tahapan il dlestinusl rampung
dakarn 6 bulan ke depan. Anggaran
pembangunan jalan elak ditaksir
mencapai Rpl20 triliun,

Menurut Hadi, dari jumlah
lersebut, sebanyak Rpl20 millar
dibutubkan uniuk pembehasin
laban,

Dis menyebutkan habwa pe-
merinksh daerah dibarapkan bisa
menangani pembebasan lahan
untuk perbanginan jlan. Kendati
demikian, Kementerlan PUPR bisa
mergunibll allh proses bl

lahan bila anggatan pemerintsh
toeral tidak mencukupt
Setebah perediangnan 1,
Jala elak akan diserahion
d pemerintah daerah sehinggs
statusnya bukan jaln nasional,
Walhasil, perawatan jalin akan
menjadi l.n?mg fawab peme-
fintah daew
Mandalika dipastian menja-
o salab sty twan rumah darl
rangkalan MooGP pada 2021
setelh PT Pengembungan Pari-
wisata Indonesia (Persero) atsu
Indonesta Tourtsin Development
Corposation menjalin kesepakatan
detsgan Doma Spont SL peaegang

Dhmm llaml'mCAMM
M. Mansoer dalam keterangan
resmlnya menyebethan bahwa
mnhnzunn sebudt merupakan

il pemshang unan distrik
olahraga dan hibuzan (sports &
entertairunent) seduas 131 hektare.
ITOC menggandeng penmahaan
Al Pranchs, VINCE ustuk mew-
hangun distrik (nl

“Selaln strvet ciroult sepanjang
4,32 kilometer yang didesain
mengelilingi distrik, juga akan
dibangun 10 hotel dengan ka-
pasltas sekitar 2.5000 kamar,
cvex (comentiorreshibition) bu-

lding, ramah skit, dan waler
park berstandar internasional,”
e Abdulbar,

Ty terwaud, shekut balapan
A Mandalika blsa menampung
ratusan riby penonton. Di min-
bar ulama, kapasitas kussi bisa
menampung 93.200 penonion,
sedanghan ars tanpa bempat du-
ok bl rmengakonodasl 1 38,2000
penanton.

Ketiboa bertemu dergan Presiden
Jako Widedo pad awal pecn bile,
Abdulbar mengatakan bahwa ITDC
mengincar setidaknya 220.000
penonton darl peayelenggaran
MtoGE sebma 3 harl. oo o)



Judul Produsen Yakin Serapan 30% Tercapai Tanggal | Rabu,20 Maret 2019
Media | Bisnis Indonesia (halaman 7)
Produsen material beton optimis memenuhi target serapan sebesar 30% pada proyek
konstruksi nasional sebagimana ditargetkan oleh pemerintah. Ketua Umum Asosiasi
Resume | Perusahaan Pracetak dan Prategang Indonesia (AP3I) Wilfred Singkali mengatakan bahwa pada
tahun ini target serapan material beton terhadap proyek infrastruktur masih akan mengikuti
proyeksi Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat.

» BETON PRACETAK

Produsen Yakin Serapan 30% Tercapai

Bisnis, JAKARTA — Produsen material beton
opfimistis memenuhi target serapan sebesar
30% pada proyek konstruksi nasional
sebagaimana ditargetkan oleh pemerintah,

Krizia P Kisast! £ M. Nuvhadi Prateers
ek siBbisd L com

Ketua Umum Asoslasl Per-
shaan Pracetak dan Prategang
Indlonesia (AP31) Willired Singkali
mengatakan bahwa pads tahun
ini target serapan material be-
ton terhadap peoyek infrastruktur
masth akan mengikutl proyelksd
Kementerian Pelerjaan Umum
dan Perusnaban Rakyat

“Jika berdasarkan proyeksi
Kementerian PUPR, untuk hisa
berperan 30% pada proyek kon-
struksi nasional, kapasites produks
ruiu-—u beton prevast [pracetak|
s mencapsl 41 Juta ton per
tshun” uparnya kepada Blenis,
Selasa (19/3).

» WIKA menginginkan
agar WTON
meningkatkan pangsa
pasar dl industri beton
nasional.

Perhitungan Kapasits produksi
41 Juts ton ini dibhasilkan dari
76 pabrik yang dimiliki oleh
42 perusahaan. Namun, target
inl divakini belum tercapal
“Kemungkinan belum tercapal
karena exiszing capacity belum
terpakal 100%."

Beberapa waktu lalu, AP3I
menangethan produksi sebanyak
41 juta ton pada 2009, Target
tersebut bertambah 4 Juta ton
dart proyeksi 2018 sebanyak 37
juta ton. Dengan kata Lein, per-
umbuhan produksi diestimasi
mencopsi 10.50%

Wilfred optinsistis penambah-
an produbsi 4 juta ton pada
tahun ind bakal mengerek pe-
nyerapan material beton pra-
cetak dan prategang ke level
30%. Saatl ini, pangsa serapan
material masih di bawah 30%
Produk beton pracetak dan pra-
tegang, menurut Wiltred, akan
banyak terserap seiring dengan
pembangunan proyek-proyek

infrastruktur

Sejauh ind, permintaan beton
pracetak dan pastegang tetap merg-
alir dan kebutuban akan produk
ini tetap tinggl karena terbukti
ebih efisien digunakan oleh paza
kontzakior wntuk besagam jends
pekerfuan honstrukss,

WIKA BETON

Semnentara itu, PT Wiksyva Karya
Thi. (WIKA) mengingionkan agar
entitas anak wahanya, PT Wikya
Karya Betons Thk. (WTON) terus
mengerek pangsa pasar sejalan
dengan potensi besar yang masih
tersedia

Pressden Komsisaris WTON Bam-
bang Pramujo, yang jugs Dirckiur
Operasl 11 WIKA, mengatabhan
bahwa entites anak wsala hanes
mencetak profit. Akan tetapd, profi
sajs tidak cukup.

WTON, sambungnya, juga ha-
rus membukukan pertumbuhan,
Nanun, pertumbuban s tidak
cubap

“Harus berhesinambangan, k-
Laws prodit dan sumbub, tetapi tidak
ada regenenasi juga tidak benar”
wgarnya ketika ditemnud saxt selrsely
peravaan HUT Ke-d2 PT Wikya
Karya Beton, Selasa (19/3)

Sementara iy, Dirgt WIKA Te-
miyana mengingakan age WTON

meningkatkan pangsa pasar di

industri beton nasional. Menu-
iy, pangss pasar entitas anak
waunya seharuwiya bisa melewatl
darl Kisaran 40% st bl
Tumlyana mengatahan bahwa
optimisme ity sejalan dengan
polensi pasar beton yang massh

Cetak-mencetak Beton Pracetak

Bisnis beton pracetak makin bersinar seiring dengan pemban
Infrastruktur yang masif. Peninghatan itu ditandai dengan bertum-
buhnya jumish pemain di sektor tersebut sehingga menambah hapasi-
tas produksi beton pracetak,

Perkembangan Produksi dan Produsen Beton Pracetak Nasional
me -

terbilang besar. Apalagi, pibakoys
mengklaim WTON memilikl ke
unggulan dalaen wrusan Kapasitas,
kualitan, dan past perforrmance
“Market share bespeluang dus
Kali lipat darl seksrang karens

pangsanya ada” paparnya.

Qunan

Kendati demikian, Tumiyan
menggarisbawahi menggandakay
pangsa pasar tidak serta ment
dapat dengan mudah ddakudan

Menurutnya, diperiukan prose
bertahup yang mengomnbinasiku
manulakiur dan manusis @



